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Abstract 
The research problems were (1) what form of spelling errors and punctuation in preparing 
the lesson plan for elementary school teachers in Ulujadi district?, (2) what the factors cause 
spelling errors  and punctuation in preparing the lesson plan for elementary school teachers in 
Ulujadi district?. The objective of this research is to describe the form of spelling errors and 
punctuation and the factors that cause spelling errors and punctuation in preparing the lesson plan 
for elementary school teachers in Ulujadi district?. This research method was descriptive that 
explain and present accurate data about spelling errors and punctuation and to provide 
instructions according to the Indonesian language spelling rules. The data were collected through 
observation, documentation, and interviews. The results of the research show that the mistakes in 
the preparation of the lesson plan for elementary school teacher in Ulujadi district are the misuse 
of capital letters, misuse of small letters, misuse of words, and misuse of punctuation. The causes of 
spelling error in preparing the lesson plan for elementary school teacher in Ulujadi district are as 
follow: First, error is caused by a lack of understanding of language rules called competency 
factors. Second, there is a lack of supervision and correction from the principal about the lesson 
plan for the teacher. Third, there is a lack of training activities from the education department to 
elementary school teachers. Fourth, there is a guidebook of lesson plan for elementary school 
teacher. Fifth, writing is not a priority in preparing the lesson plan, the most important is the 
content of the lesson plan itself so that the teachers do not pay attention to the writing rules. To 
achieve spelling usage in preparing the lesson plan, commitment from all parties is needed to make 
improvements. 
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 Bahasa  Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara di Negara 
Indonesia Keatuan Republim Indonesia ini 
memiliki fungsi yang sangat dominan dalam 
segala aspek di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Bahasa Indonesia  harus 
dipelajari, dikembangkan, dan dioptimalkan 
penggunaanya maupun fungsinya. Melalui 
mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan 
tumbuh sikap bangga dalam menggunakan 
bahasa Indonesia sehingga akan tumbuh juga 
kesadaran  akan pentingnya nilai-nilaiyang 
terkandung di dalam bahasa Indonesia. Ejaan 
adalah penggambaran bunyi bahasa dengan 
kaidah tulis menulis yang distandarisasikan 
yang lazim kaida tulis menulis ini 
mempunyai tiga aspek yakni aspek fonologis 
yang menyangkut penggambaran fonem dan 
penyusunan abjad, aspek morfologi yang 
menyangkut penggambaran satuan satuan 
morfenis, dan aspek sintaksis yang 
menyangkut ujaran berupa tanda baca.. 
Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang bersifat mekanistis. 
Keterampilan menulis tidak mungkin, tetapi 
dilaksanakan melalui latihan dan praktik 
yang teratur sehingga menghasilkan tulisan 
yang tersusun dengan baik. Kejelasan 
organisasi tulisan bergantung pada cara 
berpikir, penyusunan yang tepat, danstruktur 
kalimat yang baik Hasani, (2005:2) 
Kemampuan menulis dianggap sebagai 
kemampuan yang paling sulit. Pada saat 
menulis, guru diharapkan menggunakan 
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beberapa kemampuan lain guna tercapai 
tulisan yang berkualitas. Nurgiyantoro (2001: 
296) mengemukakan bahwa menulis 
merupakan kemampuan yang lebih sulit 
dikuasai dibandingkan tiga kemampuan 
lainya itu menyimak, berbicara, dan 
membaca. 
Kaidah ejaan dalam tata tulis sangat 
penting. Kesalahan ejaan dapat menimbulkan 
kesalahan tanggapan pembaca terhadap 
gagasan yang dikemukakan oleh penulis. 
Pendapat lain Gantamitreka, (2016:9), ejaan 
adalah kaidah-kaidah cara penggambaran 
bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) 
dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta 
penggunaan tanda baca.  
Menurut Setyawati, (2010:156), secara 
teknis ejaan adalah aturan tulis- menulis 
dalam suatu bahasa yang berhubungan 
dengan penulisan huruf, penulisan kata, 
penulisan unsur serapan, dan penggunaan 
tanda baca. 
Menurut Yunidar, (2012:10), ejaan 
adalah lambang bunyi ujaran, pemisahan dan 
penggabungan kata, penulisan huruf, 
penulisan kata, dan penggunaan tanda baca.  
Harimurti, (2001:12) analisis bahasa 
yaitu istilah umum untuk berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh penyelidik bahasa dalam 
menggarap data yang diperoleh dari 
penelitian lapangan atau dari pengumpulan 
teks.  
Dalam menyusun RPP guru harus 
mencantumkan standar kompetensi yang 
memayungi kompetensi dasar yang akan 
disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP 
secara rinci harus memuat tujuan 
pemebelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, langka-langka kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar dan penilaian. 
Kesalahan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru harus dikurangi kebatas minimal, 
bahkan diusahakan dihilangkan sama sekali. 
Hal ini dapat tercapai jika guru telah 
mengkaji secara mendalam segala aspek 
seluk – beluk kesalahan  penyusunan RPP. 
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajasran 
adalah untuk: (1) mempermudah, 
memperlancar dan meningkatkan hasil proses 
belajar mengajar; (2) dengan menyusun 
rencana pembelajaran secara profesional, 
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan 
mampu melihat, mengamati, menganalisis, 
dan memprediksi program pembelajaran 
sebagai kerangka kerja yang logis dan 
terencana Kunandar, (2011: 264) 
 
METODE  
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
kualitatifdeskriptif. Menurut Sugiono(2013) 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Sukmadinata 
(2010:72) penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang paling 
dasar.Ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 
ataupun rekayasa manusia.Pemilihan jenis 
penelitian ini sesuai dengan sifat dan tujuan 
penelitian dan wujud data yang dikumpulkan. 
Dikatakan deskriptif kualitatif karena 
penelitian ini berusaha memaparkan dan 
memberikan data yang akurat tentang bentuk 
kemampuan guru sekolah dasar di 
Kecamatan Ulujadi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Penentuan metode pengumpulan data 
yang tepat sangat menentukan kebenaran 
ilmiah suatu penelitian. Selain itu penetuan 
metode pengumpulan data yang sesuai 
dengan masalah yang di teliti akan membantu 
memperlancar tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Untuk memperoleh data yang 
diinginkan dalam penelitian ini digunakan 
beberapa metode yaitu : 
 
1. Observasi 
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Metode ini di gunakan untuk 
melakukan pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian dalam rangka melihat secara 
langsung keadaan atau situasi guru di 
kecamatan Ulujadi. 
 
2. Dokumentasi  
Dokumenta Tehnik dokumentasi yaitu 
mempelajari dan menelusuri dokumen yang 
ada kaitannya dengan jumlah guru dan 
kemampuan menulis. 
 
3. Wawancara  
Wawancara dilakukan oleh peneliti 
sebagai pewawancara dan guru Kecamatan 
Ulujadi sebagai terwawancara telah  
ditetapkan peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci dalam penelitian ini. 
 
Teknik Analisis Data  
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan tiga cara, yakni 1) 
mereduksi data, 2) penyajian data, 3) 
penarikan kesimpulan.uraian ketiga teknik ini 
dipaparkan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Data – data yang yang telah diperoleh 
melalui tehnik pengumpulan dan selanjutnya 
diklasifikasikan menurut jenis kata sesuai 
jenis permasalahan yang ingin dicapai agar 
memperoleh tentang gambaran kemampuan 
menulis guru di kecamatan ulujadi. Hasil  
reduksi data, selanjutnya akan di pilih 
kemudian dianalisis. 
2. Penyajian data  
Langkah berikutnya dalam kegiatan 
analisis data adalah penyajian data.Kegiatan 
ini dilakukan oleh semua data terdeskripsi, 
teridentifikasi dan terklasifikasi sebagaimana 
yang dilakukan dalam kegiatan reduksi 
data.Kegiatan selanjutnya adalah penyajian 
data kemampuan menulis guru di kecamatan 
ulujadi. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan pada 
kemampuan guru menulis di kecamatan 
ulujadi setelah melakukan mereduksi data 
dan penyajian data .kesimpulan adalah hasil 
dari kegiatan mengaitkan antara pernyataan  
tentang kemampuan menulis guru. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital dapat 
digunakan pada huruf pertama awal kalimat, 
huruf pertama unsur nama orang termaksud 
julukan, huruf pertama pada awal petikan 
langsung, huruf pertama nama agama, kitab 
suci, dan Tuhan, huruf pertama nama gelar, 
huruf pertama unsur nama jabatan, huruf 
pertama nama bangsa, huruf pertama nama 
tahun, bulan, dan hari atau hari raya, huruf 
pertama nama geografi, huruf pertama semua 
kata, huruf pertama setiap kata, huruf 
pertama nama singkatan, huruf pertama kata 
penunjukan hubungan kekerabatan. 
Kesalahan penggunaan huruf kapital dapat 
dilihat pada data berikut: 
 
Data 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Paparan data di atas, menunjukkan 
kesalahan penggunaan huruf kapital. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada penulisan 
kata Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
sesuai dengan Permendikbud No. 22 tahun 
2016 tentang Standar Prosespada kata 
tersebut seharusnya menggunakan huru 
kapital.  Dengan demikian, kalimat pada data 
1 di atas, seharusnya ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital. Berikut 
penggunaan huruf kapital yang tepat 
”RENCANAPELAKSANAANPEMBELA
JARAN”. 
 
Data 2 
Dalam menuliskan mata pelajaran 
“BAHASA INDONESIA” 
Paparan data diatas, menunjukan kesalahan 
penggunaan huruf kapital. Kesalahan itu 
dapat dilihat pada penulisan kata BAHASA 
INDONESIA pada kata tersebut seharusnya 
menggunakan huruf kapital B dan I  
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selanjutnya menggunakan huruf kecil,  
karena huruf kapital secara EBI berfungsi 
diantaranya 1) digunakan pada huruf pertama 
pada awal kalimat, 2) penulisan nama orang, 
dan penulisan nama tempat. Dengan 
demikian, kalimat pada data 1 di atas, 
seharusnya ditulis dengan menggunakan 
huruf B dan I kapital. Berikut penggunaan 
huruf kapital yang tepat ”Mata Pelajaran : 
Bahasa Indonesia” 
 
Data 3 
Dalam mencantumkan identitasnama 
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester 
“SEKOLAH, MATA PELAJARAN, 
KELAS/SEMESTER”Paparan data di atas, 
menunjukan kesalahan penggunaan huruf 
kapital. Kesalahan itu dapat dilihat pada 
penulisan kata SEKOLAH, MATA 
PELAJARANdan KELAS/SEMESTER 
pada kata tersebut seharusnya menggunakan 
huruf kapital S, M, K selanjutnya 
menggunakan huruf kecil,  karena huruf 
kapital secara EBI berfungsi diantaranya 1) 
digunakan pada huruf pertama pada awal 
kalimat, 2) penulisan nama orang, dan 
penulisan nama tempat. Dengan demikian, 
kalimat pada data 1 di atas, seharusnya ditulis 
dengan menggunakan huruf S,Mdan 
Kkapital. Berikut penggunaan huruf kapital 
yang tepat “Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas 
/ Semester” 
 
Data 4 
Pada Tujuan Pembelajaran : 
siswa dapat memahami berbagai isi 
buku yang dibaca (judul, pengarang,jumlah 
halaman,dan isi) dengan kalimat yang 
runtut.siswa dapat menyampaikan isi-isi 
buku yang dibaca ( judul, pengarang,jumlah 
halaman,dan isi) dengan kalimat yang runtut 
secara lisan”Pada data di atas, tampak 
kesalahan penggunaan huruf kapital pada 
kata siswa seharusnya menggunakan huruf 
kapital S karena menunjukan awal kalimat 
yang seharusnya ditulis Siswa, Sesuai kaidah 
ejaan yang baik dan benar. 
Data 5 
Pada Apersepsi dan motivasi:  
TANYA JAWAB tentang MATERI 
PELAJARAN yang Akan dipelajari” 
MENGAJUKAN PERTANYAAN tentang 
Berita dan drama pendek”Pada data di atas, 
tampak kesalahan penggunaan huruf kapital 
pada kata TANYA JAWAB, MATERI 
PELAJARAN dan MENGAJUKAN 
PERTANYAAN seharusnya menggunakan 
huruf kapital T,M selanjutnya diikuti huruf 
kecil,seharusnya ditulis Tanya jawab,materi 
pelajaran dan Mengajukan pertanyaan, 
Sesuai kaidah ejaan yang baik dan benar. 
 
Data 6 
 Pada Kegiatan Inti dalam eksplorasi guru :  
“mendengarkan drama pendek yang 
disampaikan secara lisan“menjawab 
pertanyaan sesuai dengan drama pendek yang 
disampaikan secara lisan”Pada data di atas, 
tampak kesalahan penggunaan huruf kapital 
pada kata mendengarkan dan menjawab 
seharusnya menggunakan huruf kapital M 
pada kata tersebut Mendengarkan dan 
Menjawab, sehingga tidak menyalahi aturan 
ejaan bahasa Indonesia. 
 
Pengunaan Huruf Kecil 
Hasil penelitian selanjutnya diperoleh 
data kesalahan penggunaan ejaan pada 
penggunaan huruf kecil. Sesuai ejaan bahasa 
Indonesia bahwa huruf kecil digunakan pada 
posisi-posisi yang tidak menggunakan huruf 
besar.Paparan data berikut ini menunjukkan 
kesalahan penggunaan ejaan pada huruf kecil 
yang terdapat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru kecamatan ulujadi. 
Adapun urainya sebagai berikut: 
 
Data 7 
Pada aspek standar kompetensi 
Memahami teks Melalui Membaca intensif, 
membaca nyaring, membaca pantung 
”Memahami Wacana Lisan tentang berita 
dan drama pendek. Dari ketiga data di atas, 
tampak kesalahan penggunaan huruf kecil. 
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Kesalahan itu tampak pada kata yang 
bercetak tebal, yakni kata Melalui Membaca, 
Wacana Lisan, Informasi, Berpidato, dan 
Melaporkan.Kata tersebut sesuai ejaan 
bahasaIndonesia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat  tersebut sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulissebagai 
berikut: Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan Informasi dengan Berpidato 
,Melaporkan isi buku, dan baca 
puisi.”Memahami teks melalui membaca 
intensif, membaca nyaring, membaca 
pantun” Memahami wacana lisan tentang 
berita dan drama pendek.”Mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi dengan 
berpidato ,melaporkan isi buku, dan baca 
puisi. 
 
Data 8 
Pada aspek karakter siswa yang 
diharapkan, Kerja keras dan Bersahabat/ 
Komunikatif. 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil.Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Bersahabat, Komunikatif.Kata tersebut 
sesuai ejaan bahasaIndonesia harus ditulis 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf 
besar. Oleh karena itu, agar kalimat  tersebut 
sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia 
seharusnya kata dalam kalimat tersebut 
ditulis sebagai  keras danbersahabat/ 
komunikatif. 
 
Data 9 
Pada aspek kegiatan penutup:Tanya 
Jawab, diskusi, penugasan.Dari uraian di 
atas, tampak kesalahan penggunaan huruf 
kecil.Kesalahan itu tampak pada kata yang 
bercetak tebal, yakni kata Jawab.Kata 
tersebut sesuai  ejaan bahasa Indonesia harus 
ditulis menggunakan huruf kecil dan bukan 
huruf besar. Oleh karena itu, agar kalimat 
tersebut sesuai  ejaan bahasa Indonesia 
seharusnya kata dalam kalimat tersebut 
ditulis sebagai berikut : 
Tanya jawab, diskusi, penugasan. 
 
Data 10 
Pada aspek Tujuan Pembelajaran: 
DenganMenyimak Cerita yang Di bacakan 
oleh Guru,Siswa Dapat Menjelaskan 
prosedur Gerakan Badan Dengan Tepat. Dari 
uraian di atas, tampak kesalahan penggunaan 
huruf kecil. Kesalahan itu tampak pada kata 
yang bercetak tebal, yakni kata Menyimak 
Cerita, Di, Guru, Siswa Dapat Menjelaskan, 
Gerakan Badan Dengan Tepat.Kata tersebut 
sesuai  ejaan bahasa Indonesia harus ditulis 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf 
besar. Oleh karena itu, agar kalimat  tersebut 
sesuai  ejaan bahasa Indoneia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut :Dengan menyimak cerita yang 
dibacakan oleh guru, siswa dapat   
menjelaskan prosedur gerakan badan dengan 
tepat. 
 
Data 11 
Dengan KegiatanBernyani bersama 
Adik,  siswadapat Bernain Bersama Adik di 
Rumah Dengan sikap yang Tepat dan 
percaya Diri. Dari uraian di atas, tampak 
kesalahan penggunaan huruf kecil. Kesalahan 
itu tampak pada kata yang bercetak tebal, 
yakni kata K, B, A, R dan D.Kata tersebut 
sesuai ejaan bahasa Indonsia harus ditulis 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf 
besar. Oleh karena itu, agar kalimat  tersebut 
sesuai dengan ejaan bahasa Indoneisa 
seharusnya kata dalam kalimat tersebut 
ditulis sebagai berikut: Dengan 
kegiatanbernyani bersama adik,  siswa 
dapatbernainbersama adik di rumah dengan 
sikap yang tepat dan percaya diri. 
 
Data 12 
Dengan Membaca Teks puisi, siswa 
Dapat 
MengidentifikasiUngkapanPersahabatanDala
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m sebuah puisi yang diperdengarkan Dengan 
Tepat. 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Membaca Teks, DapatMengidentifikasi, 
Ungkapan Persabatan, Dalam, Dengan 
Tepat. Kata tersebut sesuai  ejaan bahasa 
Indonesia harus ditulis menggunakan huruf 
kecil dan bukan huruf besar.Oleh karena itu, 
agar kalimat  tersebut sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia seharusnya kata dalam 
kalimat tersebut ditulis sebagai berikut: 
Dengan membaca teks puisi, siswa dapat 
mengidentifikasi ungkapan persahabatan 
dalam sebuah puisi yang di perdengarkan 
dengan tepat. 
 
Data 13 
Melalui Kegiatan Menulis pesan untuk 
Teman, siswa dapat Mengekspresikan 
Kembaliungkapan Persahabatan dalam 
sebuah puisi yang Telah di dengar Tepat” 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Kegiatan Menulis, Teman, 
MengekspresikanKembali, Persahabatan, 
Telah, Tepat Kata tersebut sesuai  ejaan 
bahasa Indoneia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat  tersebut sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut :Melalui kegiatan menulis pesan 
untuk teman, siswa dapat mengekspresikan 
kembaliungkapan persahabatan dalam 
sebuah puisi yang telah di dengar. 
 
Data 14 
Dalan langka-langka kegiatan 
pembelajaran.Kegiatan pendahuluanGuru 
Menyapa siswa Dan Mengkondisikan kelas 
Agar siap untuk BelajarSeorang siswa 
Memimpin Do,aGuru mengingatkan siswa 
Tentang Pelajaran sebelumnya dan 
mengaitkan dengan pelajaran yang akan di 
ajarkan. 
Data  di atas, menunjukkan kesalahan 
penggunaan huruf kecil.Kesalahan itu 
tampak pada kata yang tercetak tebal, yakni 
kata Menyapa, Dan , Mengkondisikan, Agar, 
Belajar, Memimpin,  Tentangdan Pelajaran, 
Mengaitkan Kata tersebut sesuai  ejaan 
bahasa Indoneia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat tersebut sesuai 
dengan ejaan bahasa Indoneia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut: Guru menyapa siswa dan 
mengkondisikan kelas agar siap untuk 
belajar, Seorang siswa memimpin do,aGuru 
mengingatkan siswa tentang pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan 
pelajaran yang akan di ajarkan 
 
Kesalahan Penggunaan Kata 
Kesalahan penulisan kata yang 
diperoleh dalam penelitian ini meliputi; 
kesalahan penulisan kata ulang, kesalahan 
penulisan kata depan dan kesalahan 
penulisan singkatan. Ketiga bentuk kesalahan 
pada penulisan kata dalam penulisan rencana 
pelaksanaan pembelajaran diuraikan berikut 
ini. 
 
Kesalahan Penggunaan Kata Ulang 
Kata ulang adalah sebuah bentuk 
sebagaimana hasil dari mengulang sebuah 
kata dasar atau sebuah bentuk dasar.Kata 
ulang ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung. Kesalahan 
penulisan kata ulang yang diperoleh dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran   dapat dilihat pada uraian data 
berikut ini. 
 
Data 15 
Menyebutkan kembali dengan  kata2 
atau kalimat sendiri  isi teks pendek.  
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata ulang. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal kata². 
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Penulisan kata ulang tersebut, secara EBI 
menyalahi kaidah, seharusnya kata tersebut 
ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung atau mengulang 
kata dasar dengan  memberi tanda hubung di 
antara kata dasar tersebut. Oleh karena itu, 
agar penulisan kata di atas, sesuai dengan 
EBI, penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut “Menyebutkan kembali dengan kata-
kata atau kalimat sendiri ” 
 
Data 16 
Guru menyebutkan tugas masing2 
keluarga.Paparan data  di atas, tampak 
kesalahan penulisan kata ulang. Kesalahan 
itu dapat dilihat pada kata yang dicetak tebal 
masing². Penulisan kata ulang tersebut,sesuai  
ejaan bahasa Indoneia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indoneia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut Menyebutkan kembali 
sengan masing-masing atau kalimat sendiri. 
 
Data 17 
Pada aspek tujuan pembelajaran: Siswa 
dapat menyebutkan contoh2 anggota 
organisasiPaparan data  di atas, tampak 
kesalahan penulisan kata ulang. Kesalahan 
itu dapat dilihat pada kata yang dicetak tebal 
contoh². Penulisan kata ulang tersebut, sesuai  
ejaan bahasa Indoneia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut:Siswa  dapat 
menyebutkan contoh-contoh anggota 
organisas. 
 
Data 18 
Pada aspek elaborasi:Guru 
menyebutkan bentuk² Organisasi, baik yang 
ada disekitar tempat lingkungan sekolah, 
maupun diluar sekolah.Paparan data  diatas, 
tampak kesalahan penulisan kata ulang. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada kata yang 
dicetak tebal bentuk². Penulisan kata ulang 
tersebut, sesuai  ejaan bahasa Indonesia 
menyalahi kaidah, seharusnya kata tersebut 
ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung atau mengulang 
kata dasar dengan  memberi tanda hubung di 
antara kata dasar tersebut. Oleh karena itu, 
agar penulisan kata di atas, sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia, penulisannya dapat 
dilihat pada contoh berikut:Siswa  dapat 
menyebutkan bentuk-bentuk anggota 
organisasi” 
 
Data 19 
Pada aspek standar kompetensi 
Memahami wacana lisan tentang deskripsi 
benda2 disekitar dengeng. Paparan data  di 
atas, tampak kesalahan penulisan kata ulang. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada kata yang 
dicetak tebal benda2. Penulisan kata ulang 
tersebut, sesuai  ejaan bahasa Indonesia 
menyalahi kaidah, seharusnya kata tersebut 
ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung atau mengulang 
kata dasar dengan  memberi tanda hubung di 
antara kata dasar tersebut. Oleh karena itu, 
agar penulisan kata di atas, sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia, penulisannya dapat 
dilihat pada contoh berikut: Memahami 
wacana lisan tentang deskripsi benda-benda 
disekitar dongeng. 
 
Kesalahan Kata Depan 
Kata depan dapat ditandai dengan 
penggunaan kata seperti di, ke, dan dari, yang 
harus ditulis terpisah dengan kata yang 
mengikutinya. Tetapi dalam penelitian  
rencana pelaksanaan pembelajaran guru 
kecamatan ulujadi masih banyak yang 
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memiliki kesalahan dalam penulisan kata 
depan. 
 
Data 20 
Kesalahan pada kata depan pada data 
(20) terdapat kata di pelajari pada kata 
tersebut harusnya tidak di pisah karena 
menunjukan keterangan induk katanya, jadi 
penulisan tersebut harus menyatu berikut 
penggunaan kata depan yang tepat, Tanya 
jawab tentang materi yang akan dipelajari. 
 
Data 21 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum di ketahui siswa. 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata depan. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal di 
ketahui. Penulisan kata depan tersebut, 
sesuai  ejaan bahasa Indoneia menyalahi 
kaidah, seharusnya kata depan tersebut ditulis 
menyatu dari kata yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, agar penulisan kata depan di atas, 
sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia, 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut:  diketahui. 
 
Data 22 
Dalam kegiatan elaborasi, meringkas 
teks yang di dengar berdasarkan hal penting. 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata depan. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal di 
dengar. Penulisan kata depan tersebut, 
secara EBI menyalahi kaidah, seharusnya 
kata depan tersebut ditulis menyatu dari kata 
yang mengikutinya. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata depan di atas, sesuai dengan 
ejaan bahasa Indoneia, penulisannya dapat 
dilihat pada contoh berikut:  Meringkas teks 
yang didengar berdasarkan hal yang penting. 
 
Kesalahan Tanda Baca 
Penggunaan tanda baca ini sering 
terjadi kesalahan disetiap penulisan karangan 
pada siswa karena kurangnya pemahaman 
pada pemakaian tanda baca dan biasa juga 
disebabkan oleh terjadinya kelalaian seorang 
penulis atau pengarang dalam menggunakan 
tanda baca pada penulisan rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru Kecamatan 
Ulujadi. 
 
Penggunaan Titik 
Penggunaan tanda titik dapat 
digunakan pada akhir kalimat pernyataan, 
dipakai di belakang angka atau huruf dalam 
suatu bagan, ikhtisar, atau daftar, dipakai 
dalam daftar pustaka, tahun, judul tulisan dan 
tempat terbit, dipakai untuk memisahkan 
bilangan, ribuan atau kelipatannya yang 
menunjukan jumlah. 
Kesalahan penggunaan titik (.) dapat 
dilihatpada data berikut: 
 
Data 23 
Pada aspek Tujuan pembelajaran: 
Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai 
dengan cerita  yang didengarsiswa dapat 
mendengarkan cerita anak Siswa dapat 
menuliskan dan menceritakan kembali 
Kesalahan penggunaan tanda titik  terdapat  
di akhir kalimat yang tidak sesuai dengan 
kaidah ejaan Bahasa Indonesia dalam 
penggunaan tanda titik. Seharusnya  
menggunakan  tanda titik diakhir kalimat 
dengar, anak, kembali.  
Berikut penggunaan tanda titik yang 
tepat: 
Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai 
dengan cerita  yang didengar. Siswa dapat 
mendengarkan cerita anak. Siswa dapat 
menuliskan dan menceritakan kembali. 
 
Penggunaan Titik dua (:) 
Penggunaan tanda titik dua (:) dapat 
digunakan pada akhir suatu pernyataan 
lengkap yang diikuti pemerincian atau 
penjelasan, dipakai sesudah kata atau 
ungkapan yang memerlukan pemerian, 
dipakai dalam naska drama sesudah kata 
yang menunjukan pelaku dalam 
percakapan,dipakai di antara (a) jilid atau 
nomor dan halaman, (b) surat dan ayat dalam 
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kitab suci, (c) judul dan anak judul suatu 
karangan, serta (d) nama kota dan penerbit 
dalam daftar pustaka. 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua (:) 
dapat dilihat pada data berikut: 
 
Data 24 
Pada aspek Standar Kompetensi: 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa Indonesia. 
Seharusnya  tidak menggunakan tanda titik 
dua diakhir kalimat pembelajaran. 
Penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut: 
 
Standar Kompetensi 
 
Data 25 
Pada aspek Kompetensi 
Dasar:Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa Indonesia. 
Seharusnya  tidak menggunakan tanda titik 
dua diakhir kalimat pembelajaran. 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut:  
 
Komptensi Dasar 
 
Data 26 
Pada aspek Tujuan Pembelajaran: 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa 
Indonesia.Seharusnya  tidak menggunakan 
tanda titik dua diakhir kalimat pembelajaran. 
Penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut: 
Tujuan Pembelajaran 
 
Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital dapat 
digunakan pada huruf pertama awal kalimat, 
huruf pertama unsur nama orang termaksud 
julukan, huruf pertama pada awal petikan 
langsung, huruf pertama nama agama, kitab 
suci, dan Tuhan, huruf pertama nama gelar, 
huruf pertama unsur nama jabatan, huruf 
pertama nama bangsa, huruf pertama nama 
tahun, bulan, dan hari atau hari raya, huruf 
pertama nama geografi, huruf pertama semua 
kata, huruf pertama setiap kata, huruf 
pertama nama singkatan, huruf pertama kata 
penunjukan, Hubungan kekerabatan. 
Kesalahan penggunaan huruf kapital dapat 
dilihat pada data berikut: 
 
Data 1 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Paparan data di atas, menunjukkan 
kesalahan penggunaan huruf kapital. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada penulisan 
kata Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
sesuai dengan Permendikbud No. 22 tahun 
2016 tentang Standar Prosespada kata 
tersebut seharusnya menggunakan huru 
kapital.  Dengan demikian, kalimat pada data 
1 di atas, seharusnya ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital. Berikut 
penggunaan huruf kapital yang tepat 
”RENCANA PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN”. 
 
Data 2 
Dalam menuliskan mata pelajaran 
“BAHASA INDONESIA” 
Paparan data di atas, menunjukankesalahan 
penggunaan huruf kapital. Kesalahan itu 
dapat dilihat pada penulisan kata BAHASA 
INDONESIA pada kata tersebut seharusnya 
menggunakan huruf kapital B dan 
Iselanjutnya menggunakan huruf kecil,  
karena huruf kapital secara EBI berfungsi 
diantaranya 1) digunakan pada huruf pertama 
pada awal kalimat, 2) penulisan nama orang, 
dan penulisan nama tempat. Dengan 
demikian, kalimat pada data 1 di atas, 
seharusnya ditulis dengan menggunakan 
huruf B dan I kapital. Berikut penggunaan 
huruf kapital yang tepat ”Mata Pelajaran : 
Bahasa Indonesia” 
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Data 3 
Dalam mencantumkan identitasnama 
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester 
“SEKOLAH, MATA PELAJARAN, 
KELAS/SEMESTER” 
Paparan data di atas, menunjukan 
kesalahan penggunaan huruf kapital. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada penulisan 
kata SEKOLAH, MATA PELAJARAN 
dan KELAS/SEMESTER pada kata tersebut 
seharusnya menggunakan huruf kapital S, M, 
K selanjutnya menggunakan huruf kecil,  
karena huruf kapital secara EBI berfungsi 
diantaranya 1) digunakan pada huruf pertama 
pada awal kalimat, 2) penulisan nama orang, 
dan penulisan nama tempat. Dengan 
demikian, kalimat pada data 1 di atas, 
seharusnya ditulis dengan menggunakan 
huruf S,M dan Kkapital. Berikut penggunaan 
huruf kapital yang tepat “Sekolah, Mata 
Pelajaran, Kelas / Semester” 
 
Data 4 
Pada Tujuan Pembelajaran : 
siswa dapat memahami berbagai isi buku 
yang dibaca (judul, pengarang,jumlah 
halaman,dan isi) dengan kalimat yang runtut. 
siswa dapat menyampaikan isi-isi buku yang 
dibaca (judul, pengarang,jumlah halaman, 
dan isi) dengan kalimat yang runtut secara 
lisan” 
Pada data di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kapital pada kata siswa 
seharusnya menggunakan huruf kapital S 
karena menunjukan awal kalimat yang 
seharusnya ditulis Siswa, Sesuai kaidah ejaan 
yang baik dan benar. 
Data 5 
Pada persepsi dan motivasi:  
TANYA JAWAB tentang MATERI 
PELAJARAN yang Akan dipelajari” 
MENGAJUKAN PERTANYAAN tentang 
Berita dan drama pendek” 
Pada data di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kapital pada kata TANYA 
JAWAB, MATERI PELAJARAN dan 
MENGAJUKAN PERTANYAAN 
seharusnya menggunakan huruf kapital T,M 
selanjutnya diikuti huruf kecil, seharusnya 
ditulis Tanya jawab,materi pelajaran dan 
Mengajukan pertanyaan, Sesuai kaidah 
ejaan yang baik dan benar. 
 
Data 6 
Pada Kegiatan Inti dalam eksplorasi 
guru : 
“mendengarkan drama pendek yang 
disampaikan secara lisan” 
“menjawab pertanyaan sesuai dengan drama 
pendek yang disampaikan secara lisan” 
Pada data di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kapital pada kata 
mendengarkan dan menjawab seharusnya 
menggunakan huruf kapital M pada kata 
tersebut Mendengarkan dan Menjawab, 
sehingga tidak menyalahi aturan ejaan yang 
disempurnakan. 
 
Pengunaan Huruf Kecil 
Hasil penelitian selanjutnya diperoleh 
data kesalahan penggunaan ejaan pada 
penggunaan huruf kecil. Sesuai ejaan bahasa 
Indonesia bahwa huruf kecil digunakan pada 
posisi-posisi yang tidak menggunakan huruf 
besar.Paparan data berikut ini menunjukkan 
kesalahan penggunaan ejaan pada huruf kecil 
yang terdapat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru kecamatan ulujadi. 
Adapun urainya sebagai berikut: 
 
Data 7 
Pada aspek standar kompetensi 
Memahami teks Melalui Membaca intensif, 
membaca nyaring, membaca pantung” 
Memahami Wacana Lisan tentang berita dan 
drama pendek” Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan Informasi dengan 
Berpidato,Melaporkan isi buku, dan baca 
puisi.” 
Dari ketiga data di atas, tampak 
kesalahan penggunaan huruf kecil.Kesalahan 
itu tampak pada kata yang bercetak tebal, 
yakni kata Melalui Membaca, Wacana 
Lisan, Informasi, Berpidato, dan 
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Melaporkan. Kata tersebut sesuai ejaan 
bahasaIndonesia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat  tersebut sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut: 
Memahami teks melalui membaca intensif, 
membaca nyaring, membaca pantun”  
Memahamiwacana lisan tentang berita dan 
drama pendek.” 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
informasi dengan berpidato ,melaporkan isi 
buku, dan baca puisi. 
 
Data 8 
Pada aspek karakter siswa yang 
diharapkan” 
Kerja keras dan Bersahabat/ Komunikatif 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil.Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Bersahabat, Komunikatif. Kata tersebut 
sesuai ejaan bahasaIndonesia harus ditulis 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf 
besar. Oleh karena itu, agar kalimat  tersebut 
sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia 
seharusnya kata dalam kalimat tersebut 
ditulis sebagai berikutKerja keras 
danbersahabat/ komunikatif. 
 
Data 9 
Pada aspek kegiatan penutup:”  
Tanya Jawab, diskusi, penugasan” 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil.Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Jawab.Kata tersebut sesuai  ejaan 
bahasa Indonesia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat  tersebut sesuai  
ejaan bahasa Indonesia seharusnya kata 
dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut: 
Tanya jawab, diskusi, penugasan. 
 
 
Data 10 
Pada aspek Tujuan Pembelajaran : 
Dengan Menyimak Cerita yang Di bacakan 
oleh Guru,Siswa Dapat Menjelaskan 
prosedur Gerakan Badan Dengan Tepat. 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Menyimak Cerita, Di, Guru, Siswa 
Dapat Menjelaskan, Gerakan Badan Dengan 
Tepat.Kata tersebut sesuai  ejaan bahasa 
Indonesia harus ditulis menggunakan huruf 
kecil dan bukan huruf besar. Oleh karena itu, 
agar kalimat  tersebut sesuai  ejaan bahasa 
Indoneia seharusnya kata dalam kalimat 
tersebut ditulis sebagai berikut : 
Dengan menyimak cerita yang dibacakan 
oleh guru, siswa dapat   menjelaskan 
prosedur gerakan badan dengan tepat. 
 
Data 11 
Dengan KegiatanBernyani bersama 
Adik,  siswadapatBernainBersama Adik di 
Rumah Dengan sikap yang Tepat dan 
percaya Diri 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil.Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata K, B, A, R dan D.Kata tersebut sesuai 
ejaan bahasa Indonsia harus ditulis 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf 
besar. Oleh karena itu, agar kalimat  tersebut 
sesuai dengan ejaan bahasa Indoneisa 
seharusnya kata dalam kalimat tersebut 
ditulis sebagai berikut:  
Dengan kegiatanbernyani bersama adik,  
siswadapatbernainbersama adik di rumah 
dengan sikap yang tepat dan percaya diri. 
 
Data 12 
Dengan Membaca Teks puisi, siswa 
Dapat 
MengidentifikasiUngkapanPersahabatanDala
m sebuah puisi yang diperdengarkan Dengan 
Tepat. 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
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tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Membaca Teks, DapatMengidentifikasi, 
Ungkapan Persabatan, Dalam, Dengan 
Tepat. Kata tersebut sesuai  ejaan bahasa 
Indonesia harus ditulis menggunakan huruf 
kecil dan bukan huruf besar. Oleh karena itu, 
agar kalimat  tersebut sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia seharusnya kata dalam 
kalimat tersebut ditulis sebagai berikut:  
Dengan membaca teks puisi, siswa dapat 
mengidentifikasi ungkapan persahabatan 
dalam sebuah puisi yang di perdengarkan 
dengan tepat. 
 
Data 13 
Melalui Kegiatan Menulis pesan untuk 
Teman, siswa dapat Mengekspresikan 
Kembaliungkapan Persahabatan dalam 
sebuah puisi yang Telah di dengar Tepat” 
Dari uraian di atas, tampak kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
tampak pada kata yang bercetak tebal, yakni 
kata Kegiatan Menulis, Teman, 
Mengekspresikan Kembali, Persahabatan, 
Telah, Tepat Kata tersebut sesuai  ejaan 
bahasa Indoneia harus ditulis menggunakan 
huruf kecil dan bukan huruf besar. Oleh 
karena itu, agar kalimat  tersebut sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia seharusnya 
kata dalam kalimat tersebut ditulis sebagai 
berikut :  
Melalui kegiatan menulis pesan untuk teman, 
siswa dapat mengekspresikan kembali 
ungkapan persahabatan dalam sebuah puisi 
yang telah di dengar dengan tepat. 
 
Data 14 
Dalan langka-langka kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan pendahuluan 
Guru Menyapa siswa Dan Mengkondisikan 
kelas Agar siap untuk Belajar 
Seorang siswa Memimpin Do,a 
Guru mengingatkan siswa Tentang Pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan 
pelajaran yang akan di ajarkan. 
Data  diatas, menunjukkan kesalahan 
penggunaan huruf kecil. Kesalahan itu 
tampak pada kata yang tercetak tebal, yakni 
kata Menyapa, Dan , Mengkondisikan, Agar, 
Belajar, Memimpin,  Tentangdan Pelajaran, 
Mengaitkan 
Kata tersebut sesuai  ejaan bahasa 
Indoneia harus ditulis menggunakan huruf 
kecil dan bukan huruf besar. Oleh karena itu, 
agar kalimat tersebut sesuai dengan ejaan 
bahasa Indoneia seharusnya kata dalam 
kalimat tersebut ditulis sebagai berikut: Guru 
menyapa siswa dan mengkondisikan kelas 
agar siap untuk belajar 
Seorang siswa memimpin do,a 
Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan 
pelajaran yang akan di ajarkan 
 
Kesalahan Penggunaan Kata 
Kesalahan penulisan kata yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi; kesalahan 
penulisan kata ulang, kesalahan penulisan 
kata depan dan kesalahan penulisan 
singkatan. Ketiga bentuk kesalahan pada 
penulisan kata dalam penulisan rencana 
pelaksanaan pembelajaran diuraikan berikut 
ini. 
1.Kesalahan Penggunaan Kata Ulang 
Kata ulang adalah sebuah bentuk 
sebagaimana hasil dari mengulang sebuah 
kata dasar atau sebuah bentuk dasar.Kata 
ulang ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung. Kesalahan 
penulisan kata ulang yang diperoleh dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran   dapat dilihat pada uraian data 
berikut ini. 
 
Data 15 
Menyebutkan kembali dengan kata2 
atau kalimat sendiri isi teks pendek. 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata ulang. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal kata². 
Penulisan kata ulang tersebut, secara EBI 
menyalahi kaidah, seharusnya kata tersebut 
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ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung atau mengulang 
kata dasar dengan  memberi tanda hubung di 
antara kata dasar tersebut. Oleh karena itu, 
agar penulisan kata di atas, sesuai dengan 
EBI, penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut “Menyebutkan kembali dengan kata-
kata atau kalimat sendiri ” 
 
Data 16 
 Guru menyebutkan tugas masing2 
keluarga. 
Paparan data  di atas, tampak 
kesalahan penulisan kata ulang. Kesalahan 
itu dapat dilihat pada kata yang dicetak tebal 
masing². Penulisan kata ulang tersebut,sesuai  
ejaan bahasa Indoneia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indoneia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut,  
Menyebutkan kembali sengan masing-
masing atau kalimat sendiri. 
Data 17 
Pada aspek tujuan pembelajaran: 
Siswa dapat menyebutkan contoh2 anggota 
organisasi. 
Paparan data  di atas, tampak 
kesalahan penulisan kata ulang. Kesalahan 
itu dapat dilihat pada kata yang dicetak tebal 
contoh². Penulisan kata ulang tersebut, sesuai  
ejaan bahasa Indoneia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut: 
Siswa  dapat menyebutkan contoh-contoh 
anggota organisas. 
Data 18 
Pada aspek elaborasi: 
Guru menyebutkan bentuk² Organisasi, baik 
yang ada disekitar tempat lingkungan 
sekolah, maupun diluar sekolah. 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata ulang. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal bentuk². 
Penulisan kata ulang tersebut, sesuai  ejaan 
bahasa Indonesia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut: 
Siswa  dapat menyebutkan bentuk-bentuk 
anggota organisasi” 
 
Data 19 
Pada aspek standar kompetensi 
Memahami wacana lisan tentang deskripsi 
benda2 disekitar dengeng. 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata ulang. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal benda2. 
Penulisan kata ulang tersebut, sesuai  ejaan 
bahasa Indonesia menyalahi kaidah, 
seharusnya kata tersebut ditulis secara 
lengkap atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata dasar 
dengan  memberi tanda hubung di antara kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas, sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia, penulisannya dapat dilihat 
pada contoh berikut: 
Memahami wacana lisan tentang deskripsi 
benda-benda disekitar dongeng. 
 
Kesalahan Kata Depan 
Kata depan dapat ditandai dengan 
penggunaan kata seperti di, ke, dan dari, yang 
harus ditulis terpisah dengan kata yang 
mengikutinya. Tetapi dalam penelitian  
rencana pelaksanaan pembelajaran guru 
kecamatan ulujadi masih banyak yang 
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memiliki kesalahan dalam penulisan kata 
depan. 
 
Data 20 
Kesalahan pada kata depan pada data 
(20) terdapat kata di pelajari pada kata 
tersebut harusnya tidak di pisah karena 
menunjukan keterangan induk , jadi 
penulisan tersebut harus menyatu berikut 
penggunaan kata depan yang tepat,  
Tanya jawab tentang materi yang akan 
dipelajari. 
 
Data 21 
Paparan data  di atas, tampak kesalahan 
penulisan kata depan. Kesalahan itu dapat 
dilihat pada kata yang dicetak tebal di 
ketahui. Penulisan kata depan tersebut, 
sesuai  ejaan bahasa Indoneia menyalahi 
kaidah, seharusnya kata depan tersebut ditulis 
menyatu dari kata yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, agar penulisan kata depan di atas, 
sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia, 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut:  diketahui. 
 
Data 22 
Dalam kegiatan elaborasi, Paparan data  di 
atas, tampak kesalahan penulisan kata depan. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada kata yang 
dicetak tebal di dengar. Penulisan kata 
depan tersebut, secara EBI menyalahi kaidah, 
seharusnya kata depan tersebut ditulis 
menyatu dari kata yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, agar penulisan kata depan di atas, 
sesuai dengan ejaan bahasa Indoneia, 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut:   
Meringkas teks yang didengar berdasarkan 
hal yang penting atau pokok. 
 
Kesalahan Tanda Baca 
Penggunaan tanda baca ini sering 
terjadi kesalahan disetiap penulisan karangan 
pada siswa karena kurangnya pemahaman 
pada pemakaian tanda baca dan biasa juga 
disebabkan oleh terjadinya kelalaian seorang 
penulis atau pengarang dalam menggunakan 
tanda baca pada penulisan rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru kecamatan 
Ulujadi. 
 
1.Penggunaan Titik 
Penggunaan tanda titik dapat 
digunakan pada akhir kalimat pernyataan, 
dipakai di belakang angka atau huruf dalam 
suatu bagan, ikhtisar, atau daftar, dipakai 
dalam daftar pustaka, tahun, judul tulisan dan 
tempat terbit, dipakai untuk memisahkan 
bilangan, ribuan atau kelipatannya yang 
menunjukan jumlah. 
Kesalahan penggunaan titik (.) dapat dilihat 
pada data berikut: 
 
Data 23 
Pada aspek Tujuan pembelajaran: 
Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai 
dengan cerita  yang didengar 
siswa dapat mendengarkan cerita anak  
Siswa dapat menuliskan dan menceritakan 
kembali 
Kesalahan penggunaan tanda titik  
terdapat  di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaidah ejaan Bahasa Indonesia dalam 
penggunaan tanda titik. Seharusnya  
menggunakan  tanda titik diakhir kalimat 
dengar, anak, kembali.  
Berikut penggunaan tanda titik yang tepat: 
Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai 
dengan cerita  yang didengar. 
Siswa dapat mendengarkan cerita anak. 
Siswa dapat menuliskan dan menceritakan 
kembali. 
 
1.Penggunaan Titik dua (:) 
Penggunaan tanda titik dua (:) dapat 
digunakan pada akhir suatu pernyataan 
lengkap yang diikuti pemerincian atau 
penjelasan, dipakai sesudah kata atau 
ungkapan yang memerlukan pemerian, 
dipakai dalam naska drama sesudah kata 
yang menunjukan pelaku dalam 
percakapan,dipakai di antara (a) jilid atau 
nomor dan halaman, (b) surat dan ayat dalam 
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kitab suci, (c) judul dan anak judul suatu 
karangan, serta (d) nama kota dan penerbit 
dalam daftar pustaka. 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua (:) 
dapat dilihat pada data berikut: 
 
Data 24 
Pada aspek Standar Kompetensi: 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa 
Indonesia.Seharusnya  tidak menggunakan 
tanda titik dua diakhir kalimat pembelajaran. 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut: 
 
Standar Kompetensi 
Data 25 
Pada aspek Kompetensi Dasar: 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa Indonesia. 
Seharusnya  tidak menggunakan tanda titik 
dua diakhir kalimat pembelajaran. 
penulisannya dapat dilihat pada contoh 
berikut:  
 
Komptensi Dasar 
Data 26 
Pada aspek Tujuan Pembelajaran: 
Kesalahan penggunaan tanda titik dua 
terdapat di akhir kalimat yang tidak sesuai 
dengan kaida ejaan Bahasa Indonesia. 
Seharusnya  tidak menggunakan tanda titik 
dua diakhir kalimat pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dibahas, pada hasil penelitian 4.1, mengenai 
bentuk-bentuk kesalahan ejaan pada 
penulisan rencana pelaksanaan pembelajaran 
guru kecamatan Ulujadi, dapat disimpulkan 
bahwa, kesalahan ejaan pada penulisan 
rencana pelaksanaan pembelajaran  masih 
banyak mengalami kesalahan dalam menulis  
khususnya pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh guru yaitu (1) kesalahan 
penggunaan huruf kapital, (2) kesalahan 
penggunaan huruf kecil, (3) kesalahan kata 
depan,  dan (4) kesalahan penggunaan tanda 
baca yang meliputi: kesalahan penggunaan 
tanda titik, dan kesalahan penggunaan tanda 
hubung. Keempat kesalahan tersebut 
merupakan kesalahan yang dilakukan oleh 
guru dalam penulisan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, ini disebabkan karena  
kurangnya pemahaman kaisah-kaidah 
kebahasan yang disebut faktor kompetensi, 
kesalahan yang diakibatkan oleh faktor 
kelelaan dan kesibukan pada manusia yaitu 
faktor performansi, kurangnya pengawasan 
serta pengoreksian dari kepala sekolah 
tentang rencana pelaksanaan pembelajaran 
terhadap guru, kurangnya kegiatan pelatihan 
dari dinas pendidikan terhadap guru-guru 
sekolah dasar, tidak adanya buku panduan 
tentang penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar, tulisan 
tidak menjadi prioritas dalam penyusunanrpp 
yang terpenting adalah isi dari rpp itu sendiri 
sehingga guru-guru tidak memperhatikan 
kaidah-kaidah penulisan. 
 
Rekomendasi  
Analisis kesalahan ejaan pada 
penulisan rencana pelaksanaan pembelajaran 
guru sekolah dasar Kecamatan Ulujadi masih 
banyak melakukan kesalahan dalam 
penulisan. Maka hal ini, dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur bagi pemerhati pendidikan 
mata pelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan pemahanan guru tentang 
kaidah-kaidah penulisan ejaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam 
penulisan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Agar semakin meningkat pengetahuan guru 
dalam menulis, dengan mengikuti aturan-
aturan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
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